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Abstrak

Perokok adalah orang vang merokok atau menghisap rokok dimana rokok memiliki kandungan hahan
kimia seperti tembakau berupa tar yang dapat menyembabkan terjadinya stain atau perubahan warna gigi.
STAIN adalah adalah perubahan warna pada permukaan gigi menjadi coklat kekuning kuningan sampai
hitam.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perokok terhadap terbentuknya stain atau perubahan
warna gigi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi literature, dimana metode studi literature
menecari data vane dignnakan heracal dari tekshook ionmal artikel ilmiah literature riviewe vang
berisikan tentang Gambaran Perokok terhadap Terbentuknya STAIN (perubahan warna gigi).

Kesimpulan bahwa kebiasaan merokok dapat menyebabkan terjadinya STAIN atau perubahan warna gigi
menjadi coklat kekunung kuningan sampai hitam.

K ata Kaivmos e Pannarnh Ral-alr PDaral-nlr QT ATN
e oa mhameat wean,y SWULOL, SUTRAON, 22 LN

e e - - -3



PENDAHULUAN

Semua orang menginginkan kehidupan yang sehat dan terbebas dari berbagai
penyakit. Sehat menurut world Health Organization (WHO) mencakup sehat jasmani.rohani,
dan sosial ckonomi. Kesehatan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia.
Tidak terkecuali pada anak-anak, setiap orang tua menginginkan anaknya bisa tumbuh dan
berkembang secara optimal, hal ini dapat di capai jika tbuh mercka schat. Karies dapat
disebabkan oleh keadaan gigi, makanan dan minuman yang di konsumsi. keadaan dalam
mulut yang melibatkan mikroorganisme dan waktu yang diperlukan sampai terjadinya gigi
berlubang. Teon multifaktoliar keyes menyatakan terdapat beberapa fuktor penyebab karies
gigisalah satunya yang dapat diteliti yaitu berkaitan dengan anak yang mengonsumsi
makanan ringan yang manis yang dapat menyebabkan gigi berlubang (Nuryanto,2014).
Kejadian Karies pada gigi molar satu, khususnya pada molar pertama mandibula menjadi gigi
vang memiliki prevalensi pencabutan yang tertinggi dan kebanyakan disebabkan oleh Karies.
ni di scbabkan karena gigi molar pertama adalah gigi yang pertama erupsi pada umur 6-7
tahun, kedisiplinan anak dalam memelihara giginya masih kurang, serta bentuk anatomis dari
molar pertama yang memiliki banyak fissure, sehingga pada gigi tersebut menjadi tempat
retenst makanan yang baik.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif,untuk mengetahui Gambaran karies
gigi molar pertama pada anak SDN 283 Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang.
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah seluruh siswa SDN 283 Kecamatan Mattiro
Sompe Kabupaten Pinrang sebanyak 60 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa di SDN 283 Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang dengan jumlah 60 orang
menggunakan metode total sampling. Jenis data adalah data primer yaitu pengambilan data
sccara langsung pada obyek yang di teliti untuk mengetahui karies gigi anakdan data
sekunder yaitu data vang di peroleh dari data yang sudah ada di sekolah berupa jumlah dan
identitas siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilakukan di sckolah SDN 283 Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang
pada tanggal 31 Mei 2017. Subjek penelitian adalah seluruh siswa SDN 283 Kecamatan
Mattiro sompe Kabupaten Pinrang berjumlah 60 orang. Subjek dibagi berdasarkan jenis
Kelamin dengan masing masing sebanyak 29 kiki-laki dan 31 subjek perempuan.

Table 4.1 Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis kelamin Jumlah Persentase
Laki Laki 29 48.3
Perempuan 31 51.7
Toal 60 100

Berdasarkan tabel di atas jumlah responden yang berjenis kelumin laki-laki sebanyak 29
orang (48,3%) lebih rendah dari pada perempuan sebanyak 31 orang (51.7).
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Table 4.2 Distribusi karies gigi berdasarkan gigi molar pertama permanen

Molar Pertama Jumlah Persentase
Permanen
16 11 18.3
26 16 26,7
36 I8 30
46 15 25
Total 60 100

Tabel diatas menunjukkan jumlah Karies gigi 16 sebanyak 11 gigi (18,3%) gigi 26 sebanyak
16 gigi (26.7%) gigi 36 sebanyak 18 2ig1 (30% ),dan gigi 46 sebanyak 15 gigi (25%).

Pembahasan

Hasil penelitian dilakukan di SDN 283 Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten
Pinrang. di dapati jumlah sampel perempuan lebih banyak daripada jumlah sampel laki-laki.
Dan juga telah dilakukan pemeriksaan pada molar pertama permanen di temukan rata rata
jumlah terbanyak didapati pada gigi 36. Ini di sebabkan karna gigi rahang bawah pertama
erupsi dalam pertumbuhan gigi permanen. bentuk anatomis dari molar pertama permanen
yang memiliki fissure yang dalam pada gigi tersebut sehingga menjadi tempat retensi
makanan vang balk dan rentang terhadap timbulnya Kkaries, serta kedisiplinan anak dalam
memelihara gigi dan mulut masih kurang. Penemuan vang menarik dalam penelitian vang
dilukukan di SDN 283 Kecamatan Mattoro Sompe Kabupaten Pinrang yaitu presentase karies
molar pertama permanen pada rahang bawah secara signifikan berbeda dengan presentase
karies pada molar pertama permanen pada rahang atas, Hasil ini serupa dengan penelitian
vang dilakukan Kumar dkk (2014) yang menunjukkan molar pertama permanen pada rahang
bawah memiliki presentase lebih tinggi dari molar pertama permanen rahang atas. Tingginya
presentase Karies pada molar pertama permanen pada rahang bawah dapat diakibatkan oleh
Jumlah pit dan groove yang lebih.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa sebagian anak
di SDN 283 Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang mengalami Karies pada molar
pertama permanen dan frekuensi terbanyak terjadi pada gigi 36 (30%) dan di dominasi oleh
gigi rahang bawah molar pertama permanen ( 55%).
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